


LAMPIRAN 02. LAPORAN KEUANGAN

PG. MADUKISMO
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31
DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dinyatakan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2017
PENJUALAN BERSIH 25 213.336.637.888
BEBAN POKOK PENJUALAN 26 (189.787.646.837)
LABA KOTOR 23.548.991.031

BEBAN USAHA
Beban Penjualan 27 484.228.407
Beban Umum dan Administrasi 28 2.491.719.954
Jumlah Beban Usaha 2.975.948.361

LABA USAHA 20.573.042.690

PENGHASILAN (BEBAN) DILUAR USAHA 29
Penghasilan Diluar Usaha 2.823.716.062
Beban Diluar Usaha (5.499.092.400)
Jumlah Penghasilan (Beban) Diluar Usaha (2.675.376.338)

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 17.897.666.352

Pajak Penghasilan 30
Pajak Kini 4.798.318.000
Pajak Tangguhan 501.510.604

5.299.828.605

LABA BERSIH SETELAH PAJAK
PENGHASILAN 12.597.837.747



PG.MADUKISMO
LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2017 DAN 2016
(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)

A S E T
ASET LANCAR Catatan 2017
Kas dan Setara Kas 5 12.115.396.726
Piutang Usaha 6 30.459.286.534
Investasi Jangka Pendek 7 300.000.000
Piutang Pajak 8 9.298.341.847
Piutang Lain-lain 9 7.376.749.480
Persediaan 10 48.300.360.017
Uang Dibayar Dimuka 11 550.328.068
Beban Dibayar Dimuka 12 6.144.067.862
Jumlah Aset Lancar 114.544.530.535

ASET TIDAK LANCAR
Aset Tetap 13 82.029.894.677
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp75,813,642,237 tahun 2017)

Jumlah Aset Tidak Lancar 82.029.894.677

ASET LAIN-LAIN
Beban ditangguhkan 14 5.725.781.782
Piutang Kemitraan dan Proyek Percobaan 15 11.540.017.479
Persediaan Tidak Produktif 16 281.059.147
Jumlah Aset Lain-lain 17.546.858.408
JUMLAH ASET 214.121.283.620

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS LANCAR
Utang Usaha 17 7.198.566.748
Pinjaman Bank Jangka Pendek 18 30.959.062.849
Utang Pajak 19 4.034.064.262
Beban Yang Masih Harus Dibayar 20 2.319.047
Utang Lain-lain 21 52.503.602.098
Jumlah Liabilitas Lancar 94.697.615.003

KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN 22 7.040.245.868



LIABILITAS TIDAK LANCAR
Kewajiban Imbalan Masa / Pasca Kerja 23 14.818.662.595
Jumlah Liabilitas Tidak Lancar 14.818.662.595

EKUITAS 24
Modal Disetor 6.925.000.000
Agio Saham 4.081.670.000
Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 448.255.504
Cadangan Umum 73.511.996.903
Laba Tahun Berjalan 12.597.837.747
Jumlah Ekuitas 97.564.760.154

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 214.121.283.620



PG. MADUKISMO
LAPORAN PENGOLAHAN LIMBAH
PER 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No.
Komponen Biaya
Lingkungan Biaya Lingkungan

(Rp)

% dari Total
Biaya

Operasional
1. Biaya Pengendalian Limbah dan Emisi

Biaya Air dan Listrik Limbah Industri 105.556.701

1.670.306.288 0,86

Depresiasi Dust Collector dan
alat-alat pengolah limbah 421.096.838
Izin gangguan 5.089.500
Pengangkutan Blotong 337.601.245
Tenaga kerja pelaksana pengolah
limbah PG. Madukismo 800.962.004
Total Biaya Pengendalian Limbah dan Emisi

2. Biaya Pencegahan dan Biaya Pengelolaan Lingkungan
Uji limbah cair 23.400.000

42.315.000 2,19

Uji emisi 10.000.000
Uji FK Air&BI 3.365.000
Pengambilan contoh uji
spesimen kesehatan 5.550.000
Total Biaya Pencegahan dan Biaya
Pengelolaan Lingkungan

Total Biaya Lingkungan 1.712.621.288 3,05
Total Biaya Operasional 192.763.595.198 100



LAMPIRAN 01. TRANSKRIP WAWANCARA

TRANSKRIP WAWANCARA 1

Informan : Ni Nyoman Rasih

Jabatan : Staf Bagian SDM dan Umum

Waktu : 10.45 WITA

Lokasi : Kantor PG. Madukismo

Pewawancara : “Selamat pagi buk, maaf mengganggu saya mau wawnacara

sedikit buk.”

Informan : “ Ohh..ya mari silakan duduk (sembari berjabat tanggan).”

Pewawancara : “Saya mau bertanya terkait perusahaan PG Madukismo ini, kira-

kira sudah berapa lama berdiri buk ya?”

Informan : “Untuk PG Madukismo ini sudah ada sejak zaman Belanda ya,

cuma waktu itu namanya Industri Gula Lokal dik.”

Pewawancara : “Ooo..berarti sudah lama buk ya, untuk cabang sendiri sudah

dimana saja?”

Informan : “Kebetulan yang di Denpasar ini baru, untuk pusat kita ada di

Yogyakarta, dan Perkebunannya tersebar di beberapa wilayah

Jawa.”

Pewawancara : “Untuk produk utamanya apa saja ya buk?”

Informan : “Kami bergerak dalam produksi gula pasir kristal, itu yang produk

utama, tetapi produk sampingan itu ada alkohol murni dan

spritus bakar dik”



Pewawancara : “Untuk gulanya sendiri itu sudah dipasarkan kemana saja?”

Informan : “Gula pasir yang kami hasilkan disini merupakan gula pasir

kualitas super I, ini kualitas tertinggi dari seluruh gula pasir.

Karena kami sudah memenuhi standar Holland dan juga SNI di

Indonesia. Biasanya di karung gula nanti adik bisa lihat ada

label GKN 1, itu artinya kualitas super. Untuk pemasaran kita

sudah keseluruh Indonesia, terus ke Malaysia, Thailand,

Singapore, Timor Leste, Brunei Darusalam, Vietnam, Filipina,

Kamboja, Myanmar, China, Jepang, Australia, Negara Eropa

juga.”

Pewawancara : “Wah berarti sudah ekspor ya buk. Ohh ya untuk limbahnya

sendiri dari proses produksi itu bagaiamana buk?”

Informan : “Untuk limbah itu muncul dari hasil pengolahan tebu yang

menjadi bahan baku utama produksi. Selain itu, ada juga limbah

buangan dari hasil lab dan beberapa stasiun produksi yang ada

di perusahaan kami.”

Pewawancara :”Untuk penangannanya bagaimana buk?”

Informan : “ Limbah yang kami hasilkan ada cair, padat, gas dan B3. Nah

semua itu memiliki penanganan tersendiri.Untuk jelasnya adaik

bisa lihat-lihat nanti sembari bertanya sama bagian produksi

bagaimana pengolahan limbah disini.”

Pewawancara : “Oo..iya buk. Berarti limbah sudah ditangani lah buk ya.”

Informan : ‘“Kami juga ada limbah yang dijual itu namnya blotong, untuk

limbah blotong sudah dikoordinasikan lewat kerjasama dengan



perusahaan pupuk di Magelang yaitu PT. Victory. Sehingga

limbah blotong ini bisa kita jual untuk selanjutnya digunakan

sebagai bahan baku produski pupuk oleh PT. Victory.”

Pewawancara : “Kalau begitu terimakasih buk ya atas informasinya, maaf saya

mengganggu.”

Informan : “Iya tidak apa kok dik.”

Pewawancara : “Mari saya pamit buk ya”

Informan : “Ya dik, jika masih ada yang ditanyakan bisa datang saja ke

kantor ya.”

Pewawancara : “Iya buk terimakasih banyak”



TRANSKRIP WAWANCARA 2

Informan : Gede Ardika Yasa

Jabatan : Kepala Bagian Produksi

Waktu : 09.35 WITA

Lokasi : Kantor PG Madukismo

Pewawancara : “Selamat pagi pak, maaf mengganggu saya mau wawnacara

sedikit bisa?”

Informan : “ Ohh..ya kenapa dik.”

Pewawancara : “Saya mau bertanya terkait perusahaan PG Madukismo ini, kira-

kira sudah berapa lama bapak bekerja disini?”

Informan : “Saya sudah hampir 8 tahun dik. Tapi di Denpasar baru 2 tahun,

dulu lama di Yogyakarta sebagai senior produksi.”

Pewawancara : “Ooo..berarti sudah lama juga pak ya”

Informan : “Kebetulan yang di Denpasar ini baru, jadi saya baru dipindahkan

kesini.”

Pewawancara : “Untuk produksi dalam sehari berapa gula pak?”

Informan : “Produksi sih biasanya sudah dituagkan daam rencanan bisnis

perusahaan, bisa sehari mencapai 200 karung, tergantung

permintaan pasar juga dik”

Pewawancara : “Untuk limbah disini apa saja pak?”



Informan : “Dalam produksi kita menghasilkan limbah, khusus pada produk

gula kristal itu ada beberapa limbah ya, seperti ampas tebu,

blotong atau sejenis endapan kotor dan abu ketel.”

Pewawancara : “Untuk limbah cair ada juga?”

Informan : “Limbah cair juga ada yaitu ceceran kayak bekas pengendapan,

air pembersihan mesin dan alat, dan cairna lain dari produksi

disini. Limbah cair ini biasanya kita kelola lagi dengan bakteri

agar tidak mengadung polutan.”

Pewawancara :”Untuk penangannanya bagaimana pak? Misalnya apakah ada

biaya seperti air dana listrik begitu?”

Informan : “Dalam mengelola limbah buangan ini pastinya diperlukan air ya,

misalnya saja untuk proses penjernihan air sisa produksi gula,

pengolahan ampas tebu dan mollases. Selain itu, listrik juga

sangat perlu untuk menghidupkan alat-alat instalasi pengelolaan,

tanpa listrik kan mustahil mesin bisa bergerak atau berfungsi.”

Pewawancara : “Oo..begitu. selain biaya air dan listrik itu biaya apalagi pak?.”

Informan : “Ada juga biaya tenaga pengangkut blotong itu ke gudang atau

dikumpulkan di kebun jika gudang penuh. Kita juga ada

kerjasama dengan pemeirntah terkait dengan uji emisi dan uji

limbah dik, biar tau kadar polutan limbah disini dan

penanganannya bagaimana begitu.”

Pewawancara : “Oo...jadi limbah sudah ditangani dengan baik ya pak? Kalau

begitu terimakasih banyak pak atas informasinya, maaf saya

mengganggu.”



Informan : “Iya dik tidak apa kok.”

Pewawancara : “Mari saya pamit pak ya”

Informan : “Ya dik”



TRANSKRIP WAWANCARA 3

Informan : Hasdin

Jabatan : Staf General Affair

Waktu :14.00 WITA

Lokasi : Kantor PG. Madukismo

Pewawancara : “Sore pak, maaf mengganggu, saya mau bertanya sedikit boleh?”

Informan : “Ohh,,ya mari silakan dik.”

Pewawancara : “Bapak disini sebagai general affair sudah berapa lama pak?”

Informan : “Saya di Bali sudah setahun, tapi dulu lama di Magelang hampir 6

tahun sebagai staf kebun PG Madukismo.”

Pewawancara : “Saya kan meneliti terkait biaya lingkungan nih pak, dari bapak

sendiri apa saja biaya lingkungan yang timbul disini?”

Informan : “Biaya lingkungan yang saya ketahui paling itu pengolahan

limbah pabrik kami.”

Pewawancara : “Bagaimana itu pak?”

Informan : “Jadi sisa produksi kan ada limbahnya kayak air keruh, gas, terus

ada blotongan, ampas tebu. Nah semua itu kita tangani agar

tidak mencemari lingkungan.”

Pewawancara : “jadi saat pengolahan itu kan butuh alat pastinya ya pak?”

Informan : “Iya itu sudah ada mesinnya dik, kayak mesin penguapan, mesin

pemutar, mesin ketel dna masih banyak lagi.”



Pewawancara : “Untuk mesin tersebut ada biaya penyusutannya gak pak?”

Informan : “kalo perusahaan lebih banyak memunculkan biaya di

pemeliharaan mesin produksi dan mesin pengolah limbah. Kan

kayak ke bengkel gitu, harus diservice secara rutin dan

penangannnya pula tidak mudah agar tidak cepat rusak atau

berkarat begitu.”

Pewawancara : “Jadi penyusutan meisn itu sudah diungkapkan begitu di laporan

keuangan?”

Informan : “Iya sudah dik, kan itu ada biayanya, totalnya juga besar dik.”

Pewawancara : “Kalau begitu terimakasih pak ya atas informasinya, maaf saya

menggangu.”

Informan : “Iya dik nggak apa kok, saya senang kalo ada mahasiswa

penelitian kesini.”

Pewawancara : “Baik pak, jika saya butuh data lagi saya nanti ke bapak lagi.”

Informan : “Iya dik silakan.”



TRANSKRIP WAWANCARA 4

Informan : Ni Luh Sri Yanti

Jabatan : Kepala Bagian Keuangan

Waktu : 10.15 WITA

Lokasi : Kantor PG. Madukismo

Pewawancara : “Selamat pagi buk, maaf mengganggu saya mau wawancara

sebentar.”

Informan : “Iya dik silakan duduk.”

Pewawancara : “Ohh ya PG Madukismo ini kan bergerak dalam pembuatan gula

pasir, itu ada nggak biaya lingkungan yang diungkapkan?”

Informan : “Ooo. Itu kami sudah menyajikan biaya-biaya terkait lingkungan

dik.”

Pewawancara : “Kalau boleh tau biayanya seperti apa saja buk?’

Informan : “Ada biaya air listrik pengolahan limbah, biata deprsesiasi mesin

pengolah limbah, biaya tenaga kerja pengolah limbah, biaya uji

emisi, biaya uji limbah cair, biaya FK Air & BIO dan kesehatan

dik.”

Pewawancara : “Berarti biaya lingkungan yang diunngkapkan lebih terkait

pengolahan limbah buk ya?”



Informan : “Iya betul, karena kan limbah terkait langsung dengan lingkungan

dik.”

Pewawancara : “Untuk laporan keuangannya sendiri bagaimana buk?”

Informan : “Iya kita sajikan di laporan keuangan di akhir periode.”

Pewawancara : “Maksud saya, apa perusahaan membuat laporan keuangan

khusus terkait biaya lingkungan begitu?”

Informan : “Kalau itu kami hanya membuat satu laporan keuangan akhir

periode saja, dan semua biaya sudah diungkapkan disana, jadi

digabung lah istilahnya.”

Pewawancara : “Terkait itu pengungkapan biaya lingkungannya gimana buk?”

Informan : “Biaya lingkungan dalam produksi kami sudah kami

klasifikasikan dan kami tabulasi untuk melihat besarnya biaya

yang timbul dari penanganan limbah tersebut. Sehingga kami

tau besarnya anggaran yang harus disiapkan untuk periode

pembukuan selanjutnya.”

Pewawancara : “Kalau penilaian biaya lingkungan bagaimana buk?”

Informan : “penggolongan kita lakukan sesuai jenis dan kuantitas limbah

yang dihasilkan. Kan ada limbah padatnya juga, limbah cair dari

produksi, limbah B3 juga. Nanti baru kita hitung total biaya dari

masing-masing limbah tersebut untuk mengetahui biaya

penangannannya”.

Pewawancara : “Ooo...berarti pelaporannya juga sesuai klasifikasi buk ya?”

Informan : “Biaya yang timbul dari pengelolaan limbah itu kami klasifikasi

sebagai biaya lingkungan. Dalam akuntansi kan itu perlu



dilaporkan agar perusahaan bisa menyajikan laporan keuangan

yang sesuai standar berlaku. Biaya itu juga akan mempengaruhi

harga pokok produksi dan penjulan dari produk utama dan

sampingan kami, karena itu mempengaruhi besarnya biaya yang

timbul. Tetapi kami belum menyajikan laporan keuangan

lingkungan secara terpisah”

Pewawancara : “Baik buk terimakasih banyak atas informasinya, maaf saya

mengganggu buk.”

Informan : “Ooo..tidak apa dik. Semoga skripsinya cepat selesai ya.”

Pewawancara : “Iya buk terimakasih atas informasi dan doanya.”

Informan : “Sama-sama dik.”



LAMPIRAN 03. DOKUMENTASI KEGIATANWAWANCARA DENGAN
INFORMAN
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